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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.Kesimpilan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tindakan sosial dalam 

pendidikan nonformal di Masjid Nurullah Segawe Bate Bangilan Tuban, dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:   

6.1.1. Bentuk Tindakan Sosial Jamaah Masjid Nurullah Segawe Bate 

Bangilan Tuban 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tindakan sosial dalam 

pendidikan nonformal di Masjid Nurullah Segawe Bangilan Tuban, 

dapat ditegaskan bahwa partisipasi jamaah didorong oleh beragam 

makna subjektif sebagaimana dijelaskan dalam teori tindakan sosial 

Max Weber. Keterlibatan jamaah dalam pengajian, pembelajaran Al-

Qur’an, manaqib, dan peringatan hari besar Islam dilandasi motivasi 

spiritual untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, meningkatkan 

kualitas ibadah, serta memperdalam pemahaman agama. Bentuk 

tindakan sosial yang muncul meliputi tindakan rasional berorientasi 

nilai yang ditunjukan jamaah Masjid Nurullah Segawe Bate Bangilan 

Tuban mempunyai motivasi utama jamaah Masjid Nurullah Segawe 

Bate adalah dorongan spiritual untuk semakin dekat dengan Allah 

SWT. Adapun rasional instrumental ditunjukan jamaah Masjid 

Nurullah Segawe seacara sadar menjadikan pendidikan nonfromal 

sebagai alat sarana atau instrumen untuk mencapai tujuan memahami 

pengetahuan agama. Tindakan sosial afektif ditunjuakan jamaah Masjid 
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Nurullah Segawe Bate Bangilan Tuban mengalami emosional berupa 

rasa senang, tenang dan bahagia ketika mengikuti kegiatan pendidikan 

nonformal, sedangkan tindakan sosial tradisional ditunjukan jamaah 

Masjid Nurullah Segawe Bate Bangilan Tuban kecenderungan jamaah 

lebih mendengarkan daripada bertanya yang menjadi kebiasaan dan 

buadaya belajar yang mengakar dalam lingkungan.  

6.1.2. Faktor Sosial yang Mempengaruhi Partispasi Jamaah Masjid Nurullah 

Segawe Bate Bangilan Tuban 

Partisipasi jamaah juga dipengaruhi oleh faktor sosial yang 

saling berinteraksi, antara lain internalisasi nilai dan norma keagamaan, 

pengaruh kelompok sosial, peran tokoh agama, dukungan keluarga, 

serta lingkungan masyarakat yang religius. Pendidikan nonformal 

berbasis masjid tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

agama, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang memperkuat 

solidaritas, kohesi sosial, dan budaya belajar keagamaan. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan Soerjono Soekanto bahwa perilaku sosial 

individu dibentuk oleh berbagai unsur sosial dalam lingkungannya.  

6.1.3. Nilai-nilai Keislaman Modifikasi Teori Tindakan Sosial Max Weber 

dalam Kegiatan pendidikan Nonformal Masjid Nurullah Segawe Bate 

Bangilan Tuban 

Adapun nilai-nilai keislaman memodifikasi teori tindakan sosial 

Max Weber berupa akidah, fiqih ibadah yang diimplemantasikan dalam 

pengajian baca kitab tauhid dan fiqih dalam pendidikan nonformal, 

sedangkan akhlak, dan keikhlasan ditanamkan melalui keteladan 
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pengurus masjid yang menjadi model perilaku yang ditiru jamaah 

Masjid Nurullah Segawe Bate Bangilan Tuban. Nilai-nilai tersebut 

telah terinternalisasi dalam diri jamaah dan menjadi dasar dalam 

menentukan sikap serta perilaku mereka. Temuan ini mendukung teori 

Muhaimin mengenai fungsi pendidikan Islam sebagai sarana 

penanaman nilai yang membentuk pola pikir, sikap, dan tindakan 

manusia. Pada saat yang sama, penelitian ini memodifikasi konsep 

tindakan sosial Max Weber dengan menambahkan dimensi 

transendental, yakni bahwa tindakan sosial jamaah tidak hanya 

berorientasi pada hubungan antarmanusia, tetapi juga pada hubungan 

dengan Allah SWT. 

6.2. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperluas kerangka teori tindakan sosial Max Weber 

dengan menunjukkan bahwa tindakan jamaah dalam pendidikan nonformal 

tidak hanya mencerminkan bentuk rasional berorientasi nilai, rasional 

instrumental, afektif, dan tradisional, tetapi juga dipengaruhi oleh orientasi 

religius yang kuat. Hal ini menegaskan bahwa makna subjektif tindakan sosial 

dalam masyarakat religius tidak semata-mata berfokus pada relasi 

antarmanusia, melainkan juga pada hubungan transendental dengan Allah 

SWT. 

Penelitian ini mengafirmasi teori faktor sosial Soerjono Soekanto, yang 

menyatakan bahwa partisipasi individu dalam aktivitas sosial dibentuk oleh 

interaksi berbagai faktor sosial, seperti nilai dan norma, kelompok sosial, peran 
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tokoh masyarakat, dukungan keluarga, serta lingkungan sosial. Dalam konteks 

pendidikan nonformal berbasis masjid, faktor-faktor tersebut terbukti berperan 

dalam membentuk sekaligus mempertahankan keterlibatan jamaah. 

Penelitian ini mendukung pandangan Muhaimin mengenai pendidikan 

Islam sebagai proses internalisasi nilai-nilai keislaman yang membentuk pola 

pikir, sikap, dan perilaku peserta didik. Nilai akidah, fiqih ibadah, akhlak, dan 

keikhlasan terbukti tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga 

diwujudkan dalam tindakan sosial jamaah. 

Penelitian ini menghasilkan pengembangan konseptual berupa tindakan 

sosial religius berbasis nilai-nilai keislaman, yakni tindakan sosial yang tidak 

hanya berorientasi pada tujuan sosial dan makna subjektif individu, tetapi juga 

dilandasi oleh kesadaran spiritual serta orientasi ibadah kepada Allah SWT. 

Konsep ini menawarkan perspektif baru dalam kajian sosiologi pendidikan 

Islam dan pendidikan nonformal berbasis masjid. 

6.3.Implikasi Teoritis 

Bagi pengurus masjid Masjdi Nurullah Segawe Bate Bangilan Tuban, 

penelitian ini menegaskan pentingnya penyelenggaraan pendidikan nonformal 

yang berkesinambungan dan sesuai dengan kebutuhan jamaah. Pengurus perlu 

menjaga suasana pembelajaran yang kondusif, inklusif, serta berorientasi pada 

penguatan nilai-nilai keislaman agar tingkat partisipasi jamaah tetap terjaga. 

Bagi tokoh agama dan pengajar Masjid Nurullah Segawe Bate Bangilan 

Tuban, hasil penelitian menekankan bahwa keteladanan, kemampuan 

komunikasi, serta kedekatan emosional dengan jamaah merupakan faktor 
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krusial dalam meningkatkan kehadiran dan keterlibatan jamaah dalam kegiatan 

pendidikan nonformal. 

Bagi masyarakat dan keluarga, penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial dan budaya religius yang positif mampu memperkuat motivasi 

jamaah untuk mengikuti kegiatan pendidikan nonformal. Oleh karena itu, 

keluarga dan lingkungan masyarakat perlu terus menumbuhkan budaya belajar 

agama sebagai bagian dari pembinaan spiritual dan sosial. 

 

Bagi lembaga pendidikan Islam dan pengembang program dakwah, 

temuan penelitian ini dapat dijadikan pijakan dalam merancang model 

pendidikan nonformal berbasis masjid yang tidak hanya menekankan transfer 

pengetahuan agama, tetapi juga pembentukan karakter, penguatan spiritualitas, 

serta pengembangan solidaritas sosial. 

Bagi peneliti selanjutnya, konsep tindakan sosial religius berbasis nilai-

nilai keislaman yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dijadikan landasan 

untuk memperluas kajian pada konteks masjid, pesantren, majelis taklim, 

maupun lembaga pendidikan Islam lainnya. Implikasi teoritis yang paling 

signifikan adalah lahirnya konsep “tindakan sosial religius berbasis nilai-nilai 

keislaman” sebagai pengembangan dari teori tindakan sosial Max Weber dalam 

konteks pendidikan nonformal berbasis masjid. 

6.4.Saran   

Peneliti Mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai tindakan 

sosial dalam pendidikan nonformal Masjid Nurullah Segawe Bate Bangilan 
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Tuban, berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran sebagai 

berikut:  

Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut:   

1. Penelitian lanjutan sebaiknya memperluas cakupan objek kajian, 

tidak terbatas pada satu masjid saja, melainkan melibatkan beberapa 

masjid di wilayah berbeda. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

perbandingan yang lebih komprehensif mengenai bentuk tindakan 

sosial jamaah dalam pendidikan nonformal. 

2. Penelitian lanjutan juga penting untuk mengkaji peran generasi 

muda serta keterlibatan keluarga dalam mendukung 

keberlangsungan pendidikan nonformal di masjid, sehingga dapat 

diketahui kontribusi mereka terhadap keberhasilan program 

keagamaan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji strategi 

pengembangan pendidikan nonformal di masjid agar lebih menarik, 

efektif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern, tanpa 

mengabaikan nilai-nilai keislaman sebagai landasan utama. 

 

 

 

 

 


